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RINGKASAN 

MUHAMMAD YUSUF FAJAR. Integrasi Pasar Sapi Potong Antara Provinsi 
Jawa Timur dengan Provinsi Kalimantan Selatan, dibawah bimbingan SADIK 
IKHSAN dan IKA SUMANTRI. 

Penelitian ini menganalisis integrasi pasar sapi potong antara Jawa Timur dan 
Kalimantan Selatan menggunakan DKI Jakarta sebagai pasar acuan. Jawa Timur 
dipilih karena statusnya sebagai penghasil sapi potong terbesar nasional (daerah 
surplus), sedangkan Kalimantan Selatan sebagai daerah defisit yang bergantung 
pada pasokan eksternal dari Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan Januari-Mei 2025, 
menggunakan data sekunder time series harga bulanan periode Januari 2018–Mei 
2024 dari Sistem Informasi Pasar Online Nasional (SIMPONI) Ternak, 
Kementerian Pertanian. Variabel meliputi harga sapi potong di Jawa Timur serta 
harga daging sapi di Kalimantan Selatan dan DKI Jakarta, dianalisis menggunakan 
Vector Error Correction Model (VECM). 
Wabah Penyakit Mulut dan Kuku Mei 2022 mengubah dinamika hubungan kedua 
provinsi dengan dampak berbeda. Jawa Timur sebagai zona merah mengalami 
kenaikan harga 7,6% namun terkendali karena kapasitas produksi internal, 
sedangkan Kalimantan Selatan mengalami kenaikan harga hingga 25% akibat 
gangguan jalur pasokan, menunjukkan kerentanan sistem perdagangan antar pulau. 
Transmisi harga terjadi dalam lag 1 bulan melalui Jakarta sebagai pasar acuan, 
menunjukkan efisiensi informasi sistem perdagangan antar pulau. Karakteristik 
respons berbeda: Jawa Timur memiliki elastisitas 0,56 terhadap perubahan harga 
Jakarta, mencerminkan kemampuan mengendalikan harga berdasarkan kondisi 
produksi internal. Kalimantan Selatan menunjukkan elastisitas 2,76, mencerminkan 
ketergantungan pada sinyal harga eksternal karena keterbatasan produksi lokal. 
Mekanisme penyesuaian harga menunjukkan perbedaan karakter provinsi. 
Kalimantan Selatan menerima harga tanpa kemampuan koreksi, sementara Jawa 
Timur merespons dengan penyesuaian berlebihan yang menciptakan volatilitas. 
Momentum harga berbeda: Kalimantan Selatan dengan intensitas 47% bulan 
berikutnya, Jawa Timur lebih terkendali dengan momentum 33%. 
Temuan menunjukkan perlunya strategi kebijakan sesuai karakteristik masing-
masing provinsi. Kalimantan Selatan perlu diversifikasi sumber pasokan melalui 
program SISKA KUINTIP dan buffer stock memadai. Jawa Timur memerlukan 
stabilisasi mekanisme penyesuaian harga untuk mengurangi volatilitas berlebihan. 
Perbaikan infrastruktur transportasi antar pulau, sistem peringatan dini, dan 
program asuransi ternak menjadi elemen kunci memperkuat hubungan perdagangan 
sapi potong antara kedua provinsi. 

Kata Kunci: integrasi pasar, penyakit mulut dan kuku, transmisi harga, kointegrasi, 
fluktuasi harga, vector error correction model  



 

 

SUMMARY 

MUHAMMAD YUSUF FAJAR. Beef Cattle Market Integration Between East 
Java Province and South Kalimantan Province, under supervision of SADIK 
IKHSAN and IKA SUMANTRI. 

This study analyzes the integration of beef cattle markets between East Java and 
South Kalimantan using DKI Jakarta as the reference market. East Java was 
selected due to its status as the nation's largest beef cattle producer (surplus region), 
while South Kalimantan represents a deficit region dependent on external supply 
from East Java. The research was conducted from January to May 2025, utilizing 
secondary time series data of monthly prices from January 2018 to May 2024 from 
the National Online Market Information System (SIMPONI) for Livestock, 
Ministry of Agriculture. Variables include beef cattle prices in East Java as well as 
beef prices in South Kalimantan and DKI Jakarta. These variables were analyzed 
using Vector Error Correction Model (VECM). 
The Foot and Mouth Disease outbreak in May 2022 altered the relationship 
dynamics between the two provinces with differential impacts. East Java, as a red 
zone, experienced a 7.6% price increase that remained controlled due to internal 
production capacity, while South Kalimantan experienced price increases of up to 
25% due to supply chain disruptions, demonstrating the vulnerability of inter-island 
trading systems. 
Price transmission occurs with a one-month lag through Jakarta as the reference 
market, indicating information efficiency in the inter-island trading system. It has 
been demonstrated that response characteristics vary. East Java demonstrates an 
elasticity of 0.56 with respect to price changes in Jakarta, indicative of its capacity 
to regulate prices in accordance with internal production conditions. It is evident 
that South Kalimantan exhibits an elasticity of 2.76, indicative of its reliance on 
external price signals due to the constraints imposed by its limited local production 
capacity 
Price adjustment mechanisms reveal distinct provincial characteristics. South 
Kalimantan accepts prices without correction capability, while East Java responds 
with excessive adjustments that create volatility. Price momentum is a distinct 
phenomenon. In the subsequent month, South Kalimantan demonstrated a 47% 
intensity, while East Java exhibited a more controlled 33% momentum. 
The findings indicate the necessity for policy strategies according to the 
characteristics of each province. South Kalimantan requires alternative supply  
while increase its domestic population such as through SISKA KUINTIP programs 
as buffer stock. East Java requires stabilization of price adjustment mechanisms to 
reduce excessive volatility. Improvement of inter-island transportation 
infrastructure, early warning systems, and livestock insurance programs constitute 
key elements for strengthening beef cattle trading relationships between both 
provinces. 

Keywords: market integration, foot and mouth disease, price transmission, 
cointegration, price fluctuation, vector error correction model 
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Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, karunia, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan proposal penelitian yang berjudul: “Integrasi Pasar Sapi Potong 

Antara Provinsi Jawa Timur dengan Provinsi Kalimantan Selatan”. 

Dalam perjalanan ilmiah ini, penulis senantiasa merenungkan 
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Sebagaimana firman-Nya bahwa “rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang 

yang berbuat baik” (QS. Al-A’raf: 56), mengingatkan kita untuk terus berusaha 

karena “sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” (QS. Ar-Ra’d: 11). 

Penyusunan tesis ini tidak mungkin terselesaikan dengan baik tanpa 

bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan 

penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
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2. Prof. Dr. Ika Sumantri, S.Pt., M.Si., M.Sc. selaku Anggota Komisi 

Pembimbing yang telah membimbing dengan penuh kesabaran dan 

memberikan pencerahan ilmiah yang sangat bermanfaat bagi penelitian ini. 
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3. Pimpinan dan Staf Program Studi Magister Ekonomi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lambung Mangkurat yang telah memfasilitasi dan 

mendukung setiap tahapan proses akademik. 

4. Kedua orang tua tercinta, Bapak Alm. M. Supriyanto dan Ibu Nurwati, yang 

senantiasa mencurahkan kasih sayang, doa, dan dukungan moral yang tiada 

henti. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat-Nya dan 

menempatkan Almarhum Bapak di tempat terbaik di sisi-Nya. 

5. Kakak kandung penulis, Ruh Iqrok Istikomah, S.E., yang selalu memberikan 

motivasi dan inspirasi sehingga penulis tetap bersemangat dalam 

menyelesaikan studi pascasarjana. 

6. Untuk satu nama yang tidak bisa penulis sebutkan, terima kasih atas luka 
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Angkatan 2023 atas kebersamaan, dukungan, dan diskusi-diskusi yang 

memperkaya wawasan penulis selama proses penyusunan Proposal Penelitian 

sampai dengan tesis ini. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan demi 

penyempurnaan tesis ini. Akhir kata, penulis berharap tesis ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang ekonomi 

pertanian. 
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